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Para pekerja membutuhkan kepastian untuk memenuhi kebutuhan hidup
setelah berhenti bekerja, salah satunya dengan menjadi peserta program pensiun.
Dengan program tersebut peserta akan mendapat Manfaat Pensiun sebagai ganti
gaji setelah berhenti dari pekerjaannya. Untuk menentukan Manfaat Pensiun dapat
digunakan perhitungan aktuaria sehingga dapat diketahui jumlah Iuran Normal
dan Kewajiban Aktuaria yang dibutuhkan dalam memenuhi pembiayaan pensiun.
Dalam Tugas Akhir ini metode perhitungan aktuaria yang digunakan adalah
menggunakan metode Individual Level Premium. Data yang digunakan dalam
Tugas Akhir ini merupakan data sekunder dari Dana Pensiun Sinode Gereja
Kristen Jawa. Dalam metode ini, dihitung terlebih dahulu jumlah Manfaat Pensiun
yang akan diterima peserta pada saat pensiun. Setelah itu akan diketahui jumlah
Iuran Normal yang harus dibayarkan dan Kewajiban Aktuaria yang dibutuhkan
selama mengikuti program pensiun. Hasil yang didapatkan menunjukkan besar
manfaat pensiun tergantung dari masa kerja dan gaji terakhir yang diterima. Nilai
Iuran Normal akan sama untuk setiap tahun kepesertaan sedangkan nilai
Kewajiban Aktuaria akan terus meningkat untuk tiap tahunnya.




Every worker need certainty to fulfill their needs after stopped working, one of them is
to be pension plan participant. With that program, participants will receive Pensions Benefits
in exchange salary after stopped working. In determining Pensions Benefits is used the
actuarial cost which will be known Normal Cost and Actuarial liability are required to meet
the Pensions Funding. Actuarial method is used is Individual Level Premium. The data used
in this thesis are secondary data from Dana Pensiun Sinode Gereja Kristen Jawa. In this
method, for beginning is calculated the amount of Benefit. After that will found the amount
of Normal Cost which paid by participant and the amount of actuarial liability where is
needed by pension fund until the pension participants retired. The results are depending from
years of service and the last salary. Amount of normal cost will be the same every years at be
participant while actuaria liability will be increase every years.
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Tenaga kerja pada dasarnya bekerja untuk memenuhi kesejahteraan dan
kebutuhan hidup diri sendiri maupun keluarga. Mereka akan mendapatkan upah dari
produsen atas partisipasi mereka dalam kegiatan produksi perusahaan maupun
instansi tersebut. Persaingan kerja masa kini diperlukan suatu standar kompetensi dari
para pekerja di bidangnya masing-masing, karena semakin berkompetensi pekerja
terhadap bidangnya maka posisinya dalam perusahaan maupun instansi akan aman,
bahkan karirnya bisa terus menanjak.
Para pekerja tidak mungkin selamanya akan berkompeten dalam perusahaan
maupun instansi karena ada banyak faktor yang mempengaruhi seperti kecacatan
yang mempengaruhi kemampuan kerja, pemutusan hubungan kerja, ketidakpastian
penghasilan, hari tua karena fisik maupun pikiran tidak seproduktif seperti
sebelumnya, bahkan kematian. Mereka akan dapat merasa nyaman walaupun resiko
tersebut datang sewaktu-waktu karena mereka bisa menjaminkan resiko tersebut ke
dalam sebuah asuransi dan pekerja dapat menuntut hak tersebut kepada perusahaan
dana. Perusahaan wajib dalam menjamin kesejahteraan para pekerja tersebut dengan
perjanjian yang dibuat oleh perusahaan dan pekerja. Dalam kasus ini penulis
mengkhususkan pada resiko hari tua, karena saat usia semakin tua, kemampuan baik
fisik dan pemikiran akan semakin berkurang sehingga kompetensi terhadap
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bidangnya sudah memudar dan tidak lagi sesuai standar yang ingin dicapai
perusahaan.
Resiko hari tua ini juga berlaku untuk para pendeta yang juga akan memasuki
masa pensiun yang biasa disebut emeritus. Pelayanan tidak terbatas dari usia dan
masih bisa berkhotbah di gereja tetapi pihak gereja sudah tidak memberikan gaji pada
pendeta yang sudah emeritus. Oleh karena pendeta masih harus memenuhi kebutuhan
keluarga walaupun sudah emeritus, maka diperlukan juga sebuah uang pensiun untuk
mencukupi kebutuhan keluarga. Sinode Gereja Kristen Jawa membuat program
pensiun para pendeta untuk menjamin kebutuhan hidup pendeta di hari tuanya.
Program pensiun merupakan salah satu bagian penting dari program balas jasa
yang diselenggarakan perusahaan pada pekerja walaupun tidak lagi bekerja untuk
perusahaan. Dalam Pernyataan Standar Akutansi Keuangan (PSAK) No. 24
Akuntansi Biaya Manfaat Pensiun program pensiun dibedakan menjadi dua, yaitu
Program Pensiun Manfaat Pasti (Defined Benefit Pension Plan) dan Program Pensiun
Iuran Pasti (Defined Contribution Pension Plan). Program pensiun dikelola oleh
Dana Pensiun. Dana Pensiun adalah badan hukum yang mengelola dan menjalankan
program yang menjanjikan Manfaat Pensiun. Manfaat Pensiun adalah pembayaran
berkala yang dibayarkan kepada peserta pada saat dan dengan cara yang ditetapkan
dalam Peraturan Dana Pensiun. Setelah diketahui besar Manfaat Pensiun yang akan
diberikan kepada pekerja, harus dihitung Iuran Normal dan Kewajiban Aktuaria
dengan metode perhitungan aktuaria, karena keduanya merupakan inti dari
perhitungan pembiayaan pensiun.
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Menurut PSAK No. 24 Akuntansi Biaya Manfaat Pensiun Kewajiban Aktuaria
adalah nilai sekarang pembayaran Manfaat Pensiun yang akan dilakukan Dana
Pensiun kepada karyawan yang masih bekerja dan yang sudah pensiun, yang dihitung
berdasarkan jasa yang telah diberikan. Menurut Standar Praktik Aktuaria Dana
Pensiun (SPA-DP) No. 5.02, Iuran Normal adalah iuran yang diperlukan dalam satu
tahun untuk mendanai bagian dari Nilai Sekarang Manfaat Pensiun yang dialokasikan
pada tahun berjalan, sesuai dengan metode penghitungan aktuaria yang dipergunakan.
Keduanya dapat dihitung menggunakan metode penghitungan aktuaria.
Metode Penghitungan Aktuaria dibagi menjadi dua kategori besar, yaitu
Accrued Benefit Cost Method dan Projected Benefit Cost Method. Metode Accrued
Benefit Cost adalah metode penghitungan aktuaria yang menunjukkan nilai Manfaat
Pensiun berdasarkan jasa yang telah diberikan karyawan sampai dengan tanggal
penilaian. Sedangkan, Metode Projected Benefit Cost adalah metode penghitungan
aktuaria yang menunjukkan nilai Manfaat Pensiun berdasarkan jasa yang telah
diberikan maupun yang akan diberikan oleh karyawan pada tanggal penilaian.
Salah satu metode yang termasuk dalam Projected Benefit Cost Method adalah
Metode Individual Level Premium. Metode Individual Level Premium adalah Metode
yang mengalokasikan biaya dari Manfaat Pensiun setiap karyawan ke periode dari
tanggal pertama kali menjadi peserta sampai dengan tanggal pensiun dengan
menggunakan suatu tingkat jumlah tahunan atau persentase tetap dari gajinya
(Tunggal, 1995). Penggunaan Metode Individual Level Premium dalam Tugas Akhir
ini dapat digunakan untuk menghitung nilai pensiun per individu dari setiap pendeta
yang akan dijadikan sampel. Permasalahan yang diangkat dalam penulisan Tugas
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Akhir ini adalah penghitungan untuk mencari besar nilai Kewajiban Aktuaria dan
Iuran Normal dengan menggunakan Metode Individual Level Premium. Penulisan
Tugas Akhir ini dibatasi dengan penggunaan asumsi tingkat kenaikan gaji yang
dipengaruhi oleh masa kerja, sedangkan kebijakan pemerintah dianggap tidak ada.
1.2 Tujuan Penulisan
Berdasarkan perumusan masalah yang telah diungkapkan, maka tujuan dari
penulisan Tugas Akhir ini adalah :
1. Menghitung Kewajiban Aktuaria dan Iuran Normal menggunakan Metode
Individual Level Premium.
2. Mengaplikasikan metode Individual Level Premium dalam perhitungan
pensiun di Sinode Gereja Kristen Jawa.
